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Abstrak 
Pangkalan Sudiawati Bekasi merupakan usaha yang bergerak di bidang kebutuhan rumah tangga 

dengan pusat distribusi yang menyimpan berbagai jenis produk. Namun, pengelolaan data penjualan 

masih dilakukan secara manual melalui pembukuan, sehingga sering terjadi kesalahan pencatatan dan 

kesulitan dalam menganalisis produk yang paling diminati pelanggan. Permasalahan ini menyebabkan 

ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan terkait pengadaan stok, sehingga berpotensi 

menimbulkan kerugian akibat produk yang kurang laku. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem pengelolaan data penjualan yang mampu mengidentifikasi produk terlaris secara efektif. Metode 

yang digunakan adalah CRISP-DM sebagai kerangka pengembangan sistem, serta algoritma K-Means 

Clustering untuk mengelompokkan data penjualan berdasarkan tingkat penjualan produk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelompokkan produk ke dalam 

beberapa kategori, seperti produk sangat laris, cukup laris, dan kurang laris, sehingga dapat membantu 

pihak Pangkalan Sudiawati dalam menentukan strategi pengadaan stok dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data penjualan. 

Kata kunci: K-Means Clustering, data penjualan, segmentasi produk, produk terlaris, CRISP-DM 

Abstract 
Pangkalan Sudiawati Bekasi is a business engaged in household goods distribution with a central 

warehouse that stores various products. However, the sales data management process is still conducted 

manually through bookkeeping, which often leads to recording errors and difficulties in identifying the 

most demanded products. This issue results in ineffective decision-making regarding stock 

procurement, potentially causing losses due to unsold products. This study aims to design a sales data 

management system that can effectively identify best-selling products. The approach used in this 

research is the CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining) methodology as a 

system development framework, combined with the K-Means Clustering algorithm to group sales data 

based on product demand levels. The results of this study indicate that the developed system is capable 

of classifying products into several categories, such as highly demanded, moderately demanded, and 

less demanded products. This classification assists Pangkalan Sudiawati in making more accurate 

decisions regarding inventory management and improving the efficiency of sales data processing. 

Keywords: K-Means clustering, sales data analysis, product segmentation, best-selling products, 

CRISP-DM 
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1 Pendahuluan (or Introduction) 

Persediaan barang merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan operasional bisnis, 

khususnya pada usaha yang bergerak di bidang distribusi dan penjualan kebutuhan rumah tangga. 

Persediaan mencakup barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam periode tertentu maupun 

barang yang masih dalam proses produksi [1]. Dalam konteks bisnis modern, pengelolaan data 

penjualan menjadi faktor krusial dalam menentukan strategi pemasaran, pengendalian stok, serta 

pengambilan keputusan yang tepat. Pemanfaatan data secara optimal dapat membantu pelaku usaha 

dalam mengidentifikasi pola penjualan dan kecenderungan perilaku konsumen sehingga mampu 

meningkatkan keuntungan dan meminimalkan risiko kerugian. 

Pangkalan Sudiawati Bekasi merupakan usaha yang bergerak di bidang kebutuhan rumah tangga 

dengan sistem distribusi yang menyimpan berbagai jenis produk untuk dijual kepada pelanggan. 

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan data penjualan di Pangkalan Sudiawati masih dilakukan secara 

manual melalui pencatatan dalam buku. Hal ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti tingginya 

risiko kesalahan pencatatan, lamanya proses pengolahan data, serta kesulitan dalam mengidentifikasi 

produk yang paling diminati oleh pelanggan. Selain itu, pihak pengelola juga belum memiliki sistem 

yang mampu menganalisis pola pembelian konsumen maupun hubungan antar produk yang sering 

dibeli secara bersamaan, sehingga proses pengambilan keputusan terkait pengadaan stok masih kurang 

optimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengolahan data secara manual tidak lagi efektif 

dalam menghadapi perkembangan volume data yang semakin meningkat. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan berbasis teknologi yang mampu mengelola dan menganalisis data penjualan secara 

sistematis. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah data mining, yaitu proses pengolahan 

data untuk menemukan pola atau informasi yang bermanfaat dari kumpulan data yang besar [2]. Dalam 

data mining, metode clustering merupakan teknik yang digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan karakteristik tertentu sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih terstruktur [3]. 

Algoritma K-Means merupakan salah satu metode clustering yang широко digunakan karena 

kemampuannya dalam mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster berdasarkan kemiripan data 

[4]. Dengan menggunakan algoritma ini, data penjualan dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori, seperti produk dengan tingkat penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil pengelompokan ini 

dapat dimanfaatkan untuk membantu pengelola dalam menentukan strategi penjualan, perencanaan 

stok, serta meningkatkan efisiensi operasional usaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

metode data mining dengan algoritma K-Means dalam mengelompokkan produk terlaris pada 

Pangkalan Sudiawati Bekasi. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem yang mampu 

mengidentifikasi pola penjualan produk secara lebih akurat dan membantu pengambilan keputusan 

yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

peningkatan efisiensi pengelolaan data penjualan, optimalisasi pengadaan stok, serta mendukung 

pengembangan strategi bisnis yang lebih tepat sasaran. 

 

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review) 

Penelitian mengenai penerapan data mining, khususnya algoritma K-Means, telah banyak 

dilakukan dalam berbagai konteks bisnis untuk mengidentifikasi pola data dan mendukung 

pengambilan keputusan. Studi yang dilakukan oleh [1] menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu 

mengelompokkan konsumen berdasarkan tingkat potensi pembelian, sehingga membantu perusahaan 

dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa 

teknik clustering dapat menghasilkan segmentasi yang informatif berdasarkan pola historis data. Sejalan 

dengan itu, penelitian oleh [5] menerapkan K-Means untuk menganalisis penjualan kartu paket internet, 

namun masih terbatas pada identifikasi produk yang paling diminati tanpa integrasi sistem yang 

mendukung pengambilan keputusan secara berkelanjutan. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh [4] mengimplementasikan K-Means untuk mengkategorikan 

produk terlaris dan kurang laris pada sektor ritel modern, dengan hasil berupa pengelompokan produk 

yang dapat digunakan sebagai dasar strategi promosi dan pengelolaan stok. Namun, pendekatan tersebut 

lebih berfokus pada hasil clustering tanpa mengintegrasikan proses analisis data secara menyeluruh 

dalam suatu kerangka kerja yang sistematis. Sementara itu, [3] mengkombinasikan metode K-Means 

dan K-Medoids dalam menentukan produk unggulan, yang menunjukkan peningkatan akurasi dalam 

pengelompokan data, tetapi masih belum secara spesifik mengkaji pola perilaku pembelian pelanggan 

secara operasional dalam sistem distribusi skala kecil. 

Selain itu, penelitian oleh [2] menegaskan bahwa data mining dengan pendekatan clustering 

mampu mengelompokkan data dalam jumlah besar untuk menemukan pola tersembunyi yang tidak 

dapat diidentifikasi secara manual. Pendekatan ini menjadi semakin relevan dengan meningkatnya 

volume data transaksi dalam bisnis, khususnya pada usaha yang masih menggunakan sistem manual. 

Studi lain oleh [6] memperkenalkan penggunaan kerangka kerja CRISP-DM dalam proses data mining, 

yang terdiri dari tahapan business understanding, data understanding, data preparation, modeling, 

evaluation, dan deployment. Pendekatan ini terbukti mampu memberikan alur kerja yang sistematis 

dalam pengolahan data sehingga menghasilkan model yang lebih terstruktur dan dapat 

diimplementasikan secara praktis. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menunjukkan efektivitas algoritma K-Means dalam 

pengelompokan data, terdapat beberapa keterbatasan yang masih ditemukan. Sebagian besar penelitian 

hanya berfokus pada proses clustering tanpa mengintegrasikan hasilnya ke dalam sistem informasi yang 

dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. Selain itu, masih sedikit penelitian yang secara khusus 

mengkaji penerapan K-Means pada usaha skala kecil seperti pangkalan distribusi kebutuhan rumah 

tangga, yang memiliki karakteristik data dan kebutuhan analisis yang berbeda dibandingkan dengan 

perusahaan besar atau ritel modern. Keterbatasan lainnya adalah belum optimalnya pemanfaatan data 

historis transaksi untuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam perencanaan stok dan 

strategi penjualan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan analisis literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun algoritma K-Means 

telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian, masih terdapat celah penelitian (research gap) dalam 

hal integrasi metode clustering ke dalam sistem berbasis web yang mampu mengelola dan menganalisis 

data penjualan secara real-time pada usaha skala kecil. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

implementasi algoritma K-Means dalam sistem pengelolaan data penjualan berbasis web dengan 

pendekatan CRISP-DM untuk mengidentifikasi produk terlaris pada Pangkalan Sudiawati Bekasi. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi antara metode clustering dan sistem informasi yang 

dirancang secara khusus untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada lingkungan 

usaha distribusi kebutuhan rumah tangga, sehingga tidak hanya menghasilkan pengelompokan data, 

tetapi juga memberikan solusi aplikatif yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. 

 

3 Metode Penelitian (or Research Method)  

Penelitian ini dilakukan pada Pangkalan Sudiawati yang berlokasi di Perumahan Pejuang Pratama 

Blok N18 RT 05 RW 06, Kelurahan Pejuang, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi. Waktu 

pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari Maret hingga Mei 2023. Objek 

penelitian ini adalah data penjualan produk kebutuhan rumah tangga yang terdapat pada Pangkalan 

Sudiawati, dengan fokus pada analisis pola penjualan untuk menentukan produk terlaris. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode data mining untuk mengolah data transaksi 

penjualan menjadi informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pemilik toko serta penyebaran kuesioner kepada 

konsumen, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka berupa jurnal, buku, dan referensi lain 

yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Observasi dilakukan untuk memahami proses bisnis dan 

sistem yang berjalan, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait pengelolaan penjualan 
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dan strategi bisnis, kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap produk, serta 

studi pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan teori penelitian. 

Dalam penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sistem operasi Windows 10, Visual Studio Code sebagai editor 

pemrograman, serta XAMPP yang mencakup MySQL sebagai basis data. Sementara itu, perangkat 

keras yang digunakan berupa laptop dengan spesifikasi prosesor AMD Ryzen 5, RAM 8 GB, dan SSD 

512 GB. Sistem yang dikembangkan berbasis web dengan tujuan untuk mempermudah pengelolaan 

data penjualan dan proses analisis clustering. 

Rancangan kegiatan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang dimulai dari identifikasi 

masalah, perumusan masalah, pengumpulan data, pengembangan sistem, perancangan sistem, 

pengujian, hingga implementasi sistem. Pada tahap analisis sistem, dilakukan evaluasi terhadap sistem 

yang sedang berjalan yang masih menggunakan pencatatan manual, sehingga ditemukan beberapa 

permasalahan seperti kesulitan pencarian data, tidak adanya penyimpanan database, serta tidak adanya 

analisis pola penjualan. Berdasarkan permasalahan tersebut, dirancang sistem usulan berbasis web yang 

mampu mengelola data penjualan dan melakukan proses clustering untuk menentukan produk terlaris. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode CRISP-DM (Cross-

Industry Standard Process for Data Mining), yang terdiri dari enam tahapan yaitu business 

understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation, dan deployment [6]. Pada 

tahap business understanding dilakukan analisis kebutuhan bisnis terkait pengelolaan stok dan 

penjualan produk. Tahap data understanding dilakukan dengan mengumpulkan dan memahami 

karakteristik data penjualan. Tahap data preparation mencakup proses pembersihan dan transformasi 

data agar siap digunakan dalam proses pemodelan. Tahap modeling dilakukan dengan menggunakan 

algoritma K-Means untuk mengelompokkan data berdasarkan tingkat penjualan. Tahap evaluation 

dilakukan untuk menilai hasil clustering yang dihasilkan, sedangkan tahap deployment dalam penelitian 

ini tidak diimplementasikan secara penuh, melainkan difokuskan pada pembuatan laporan hasil analisis. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi variabel data penjualan sebagai variabel 

utama yang digunakan dalam proses clustering, dengan atribut seperti jumlah penjualan, jenis produk, 

dan frekuensi pembelian. Variabel output dari penelitian ini adalah kategori produk berdasarkan tingkat 

penjualannya, yaitu produk sangat laris, cukup laris, dan kurang laris. Variabel-variabel tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam proses pengelompokan menggunakan algoritma K-Means. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik clustering dengan algoritma 

K-Means. Proses analisis dilakukan dengan menentukan jumlah cluster, menetapkan centroid awal, 

menghitung jarak antar data menggunakan metode Euclidean Distance, serta melakukan iterasi hingga 

centroid mencapai kondisi konvergen. Hasil dari proses clustering ini berupa pengelompokan produk 

berdasarkan tingkat penjualannya yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

terkait pengelolaan stok dan strategi penjualan. 

 

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis) 

Penelitian ini menghasilkan sistem berbasis web yang mampu mengelola data penjualan serta 

melakukan analisis produk terlaris menggunakan algoritma K-Means. Penyajian hasil disusun 

berdasarkan tahapan metode CRISP-DM agar selaras dengan metode penelitian. 

4.1 Business Understanding 

Berdasarkan hasil analisis, sistem pada Pangkalan Sudiawati sebelumnya masih menggunakan 

pencatatan manual. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam pengolahan data, pencarian informasi, serta 

tidak adanya analisis produk terlaris. Oleh karena itu, dibangun sistem berbasis web yang mampu 

mengelola data penjualan dan melakukan proses clustering menggunakan algoritma K-Means. 

4.2 Data Understanding 

Data yang digunakan merupakan data penjualan produk tahun 2021–2022 yang diperoleh dari 

system. 
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Gambar 1 Data Produk 

4.3 Data Preparation 

Pada tahap ini dilakukan proses seleksi dan transformasi data. Data difokuskan pada atribut 

numerik seperti jumlah penjualan dan rata-rata penjualan, sehingga siap digunakan dalam proses K-

Means. 
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4.4 Modeling (Proses K-Means) 

Proses clustering dilakukan menggunakan algoritma K-Means dengan jumlah cluster sebanyak 2 

(C1 dan C2) berdasarkan sistem yang telah dibangun. 

 
Gambar 2 Proses Clustering 

menunjukkan hasil proses clustering pada sistem, dimana setiap produk memiliki nilai jarak 

terhadap centroid (C1 dan C2) serta hasil pengelompokan. 

4.5 Hasil Clustering 

Berdasarkan hasil sistem, diperoleh pengelompokan sebagai berikut: 
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Gambar 3 Hasil Clustering 

menunjukkan bahwa sebagian besar produk masuk ke dalam Cluster C1, yang berarti produk 

tersebut memiliki tingkat penjualan tinggi.  

4.6 Evaluation 

Berdasarkan hasil clustering, dapat diketahui bahwa: 

1. Produk seperti Kopi Kapal Api, Detergen Daia, dan Sunlight memiliki nilai penjualan tertinggi 

2. Produk dengan nilai rendah memiliki jarak lebih besar terhadap centroid utama 

Hal ini menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu mengelompokkan data dengan baik 

berdasarkan pola penjualan. 

4.7 Implementasi Sistem 

Sistem yang dibangun memiliki fitur: 

1. Login 

 
Gambar 4 Halaman Login 
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2. Halaman Dashboard 

 
Gambar 5 Halaman Dashboard 

3. Data Produk 

 
Gambar 6 Halaman Data Penjualan 

4. Proses Clustering 
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Gambar 7 Halaman Proses Clustering 

5. Hasil Clustering 

 
Gambar 8 Halaman Hasil Clustering 

6. Laporan 

 
Gambar 9 Halaman Laporan 

Pengujian menggunakan metode black box menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan dengan 

baik. 

Tabel 1 BlackBox Testing 

No 
Deskripsi 

Pengujian 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login admin 

berhasil 

Memasukan username 

dan password lalu klik 

login 

Masuk ke 

halamanutama 

Berhasil 

2 Logout admin Klik pada foto user 

bagian pojok kanan 

atas lalu klik logout 

Kembali ke 

halaman login 

Berhasil 
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3 
Menu Data 

Produk 
Pilih menu data 

produk 

Masuk ke halaman 

data transaksi Berhasil 

4 
Menu Data 

Clustering 

Pilih menu data 

clustering 

Masuk ke halaman 

data proses Berhasil 

5 
Menu Data Hasil 

Clustering 

Pilih menu data 

hasil clustering 

Masuk ke halaman 

data hasil Berhasil 

4.8 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Sistem mampu mengelola data penjualan secara terstruktur 

2. Algoritma K-Means mampu mengelompokkan produk berdasarkan tingkat penjualan 

3. Hasil clustering membantu dalam menentukan produk terlaris 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, kelebihan penelitian ini adalah: 

1. Integrasi langsung dengan sistem berbasis web 

2. Menggunakan data real dari UMKM 

3. Hasil dapat langsung digunakan untuk pengambilan keputusan 

Keunikan penelitian ini terletak pada implementasi metode K-Means pada skala usaha kecil, sehingga 

solusi yang dihasilkan lebih praktis dan aplikatif. 

 

5 Kesimpulan (or Conclusion) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan algoritma K-Means pada Pangkalan Sudiawati Bekasi berhasil digunakan untuk 

mengelompokkan data penjualan produk sehingga dapat mengidentifikasi produk yang memiliki tingkat 

penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Proses clustering yang dilakukan mampu memberikan informasi 

yang lebih terstruktur terkait pola penjualan, sehingga mempermudah pemilik usaha dalam mengetahui 

produk yang paling diminati oleh pelanggan. Selain itu, sistem informasi berbasis web yang 

dikembangkan dalam penelitian ini terbukti mampu membantu proses pengelolaan data penjualan 

menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam menentukan strategi pengadaan stok produk. Dengan 

adanya informasi mengenai produk terlaris, pemilik usaha dapat melakukan perencanaan restock secara 

lebih tepat sehingga dapat meminimalisir risiko kekurangan maupun kelebihan stok. Dengan demikian, 

tujuan penelitian untuk merancang sistem pengelolaan data penjualan berbasis K-Means dalam 

menentukan produk terlaris telah tercapai, serta memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan data dan strategi penjualan pada Pangkalan Sudiawati. 
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